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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi KWL terhadap 
penguasaan konsep siswa pada materi ekosistem. Hipotesis penelitian ini adalah 
penggunaan strategi pembelajaran KWL pada materi ekosistem berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penguasaan konsep siswa. Metode yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental dengan desain nonequivalen control group design. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cileunyi. Sampel yang 

diambil dengan purposive sample, mengambil 2 kelas yaitu kelas VII-J sebagai kelas 
eksperimen dan VII-F sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data diperoleh dari tes 
(pilihan ganda) sebanyak 20 soal, dan nontes (angket dan lembar observasi). Pengolahan 
data dilakukan dengan analisis uji t. Penguasaan konsep siswa pada pembelajaran yang 
menggunakan strategi KWL 74,02 dengan kategori baik, sedangkan pada kelas yang tanpa 
menggunakan strategi KWL 64,51 dengan kategori cukup. Hasil uji t posttest pada taraf 

signifikan 0,05% didapat nilai thitung 11,73 > ttabel 1,67 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Respon siswa yang menggunakan strategi KWL 80,40 dengan kategori sangat kuat, 
sedangkan kelas yang tanpa menggunakan strategi KWL 74,41 dengan kategori kuat. 

Keterlaksanaan pembelajaran guru yang menggunakan strategi KWL 96,66% dan siswa 
90,00% dengan kategori sangat kuat sedangkan yang tanpa menggunakan strategi KWL 
guru 96,00% dan siswa 80,00% dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa strategi Know-Want to know-Learned (KWL) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penguasaan konsep siswa pada materi ekosistem. 

Kata Kunci: Pengaruh, Strategi KWL, Penguasaan Konsep, Ekosistem  

 

Abstract:  

The purpose of this study was to determine the effect of KWL strategy on students' mastery 

of the material concept of ecosystems. The hypothesis of this study is the use of learning 
strategies KWL on ecosystem material and significant positive effect on students' mastery 
of concepts.The method used was a quasi experimental design with control group design 
nonequivalen. In this study, the population was seventh grade students of SMP Negeri 1 
Cileunyi. Samples were taken with a purposive sample, take two classes, namely the class 
as a class VII-A and VII-F experiment as a control class. Data collection techniques 
derived from the test (multiple choice) by 20 questions, and nontes (questionnaire and 
observation sheet). Data processing is done by t test analysis.Mastery of concepts students 

are learning to use 74.02 KWL strategy with good category, while in the class without 
using the KWL strategy 64.51 with enough categories. The results of the posttest t test at 
significance level of 0.05% obtained tcount 11.73> 1.67 ttable so Ho is rejected and Ha 
accepted. The response of students who use the KWL strategy 80.40 with a very strong 

mailto:millalistiawati@uinsgd.ac.id


 

                                                                                             p-ISSN : 2338-7173  

                                                                                             e-ISSN : 2615-0417 

 Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi                                                                     (Februari), Vol. (8), No.(1) 

 

9 
 

category, whereas the class without using 74.41 KWL strategy with strong category. 
Feasibility study of teachers who use the KWL strategy 96.66% and 90.00% of students 
with a very strong category, while the teacher without using KWL strategy 96.00% and 
80.00% of students with a very strong category. Based on the results of this study 

concluded that the strategy of Know-Want to know-Learned (KWL) and a significant 
positive effect on students' mastery of the material concept of ecosystems. 

Keywords: Effects, KWL Strategy, Concept Mastery, Ecosy

PENDAHULUAN  
Tuntutan kurikulum dan hasil 

belajar siswa diharapkan dapat 

menambah ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman ketika 

mereka berada di lingkungannya, maka 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

diperlukan suatu pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan ruang lingkup 

sains di SMP/MTs, yaitu bekerja ilmiah 

dengan tujuan agar siswa dapat berlatih 

menguasai materi, pemahaman, dan 

penerapannya sebagai upaya 

memudahkan siswa berlatih untuk dapat 

mengkonstruksi konsep yang sedang 

dipelajari. Setiap siswa mempunyai 

kemampuan untuk melakukan persoalan 

ilmu pengetahuan yang diterima dalam 

kehidupan nyata. 

Berdasarkan pengalaman ketika 

pelaksanaan Praktek Pengenalan 

Lapangan (PPL) proses belajar 

mengajar (PBMI) IPA khususnya mata 

pelajaran biologi, banyak siswa yang 

merasa kesulitan dalam mempelajari 

biologi. Kesulitan yang dialami siswa 

dalam mempelajari biologi disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

cara penyajian materi biologi yang 

kurang melibatkan aktivitas siswa, 

kurangnya media yang dibutuhkan 

siswa untuk membantu dalam 

memahami suatu konsep dalam 

pelajaran biologi, penggunaan 

pendekatan, model, atau metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi pada siswa 

kurang menarik perhatian siswa 

sehingga siswa banyak yang merasa 

bosan bahkan mengantuk saat sedang 

belajar.  

Berdasarkan studi pendahuluan, 

diperoleh keterangan dari guru biologi 

kelas VII SMP. Kebanyakan siswa pada 

umumnya mengalami kesulitan ketika 

memahami pelajaran biologi, salah 

satunya tentang ekosistem. Materi 

ekosistem ini sangat luas karena dalam 

ekosistem ini dipelajari tentang 

makhluk yang hidup (biotik) dan 

makhluk yang tidak hidup (abiotik) dan 

diantara komponen biotik dan abiotik 

itu akan terjadi saling interaksi, yang 

pada akhirnya akan membentuk rantai 

makanan dan menghasilkan energi. 

Karena materinya yang sangat luas dan 

banyak cakupannya, sehingga siswa 

merasa kesulitan untuk memahaminya, 

yang pada akhirnya tingkat penguasaaan 

konsep pun kurang memuaskan 

khususnya bagi peserta didik dan bagi 

guru pada umumnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kurangnya penguasaan konsep siswa yaitu, 

para siswa sering sekali dihadapkan pada 

kesulitan menghapal dan memahami 

begitu banyak materi pelajaran, dihampir 

setiap pelajaran kegiatan yang sering 

dilakukan siswa ketika menerima pelajaran 

adalah mencatat dan mendengarkan. 

Umumnya siswa membuat catatan dalam 

bentuk tulisan yang linear hampir 

mencangkup seluruh isi materi pelajaran, 

sehingga catatan terlihat sangat monoton 

dan membosankan dan ketika dilakukan 

ulangan atau mengerjakan soal latihan, 

siswa akan mengerahkan energi. Oleh 

karena itu dengan strategi KWL 

diharapkan akan mampu membantu dalam 

penguasaan konsep siswa tentang materi 

ekosistem. Berdasarkan uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa untuk 

melakukan penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Strategi Know-Want to know-

Learned (KWL) Terhadap Penguasaan 

Konsep Siswa Pada Materi Ekosistem”. 
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METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Quasi 

Eksperimen dengan desain 

penelitiannya nonequivalent control 

group design. Populasinya adalah 

seluruh siswa kelas VII VII SMP Negeri 

1 Cileunyi sebanyak sebelas kelas VII-

A sampai VII-K dengan jumlah 440 

siswa.Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII-F dan kelas VII-

J yang dipilih dengan teknik 

pengambilan purposive sample. Kelas 

VII-J sebagai kelas eksperimen 

sedangkan kelas VII-F sebagai kelas 

kontrol dengan jumlah siswa sama yaitu 

41 orang. Teknik pengumpulan data 

diperoleh dari tes (pretest dan posttest) 

dan nontes (angket dan lembar 

observasi). Pengolahan data dilakukan 

dengan analisis uji statistik uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keterlaksanaan proses 

pembelajaran aktivitas guru dengan 

menggunakan dan tanpa menggunakan 

strategi KWL dapat dilihat pada tabel 1.

 

Tabel 1. Aktivitas Guru pada Proses Pembelajaran 

Pertemuan 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-Rata Kategori Rata-Rata Kategori  

1 90% Sangat kuat 90% Sangat kuat 

2 100% Sangat kuat 100% Sangat kuat 

3 100% Sangat kuat 100% Sangat kuat 

Rata-rata 96,66% Sangat kuat 96,66% Sangat kuat 

 

Selain pengamatan terhadap 

keterlaksanaan proses pembelajaran 

aktivitas guru, diamati pula aktivitas 

siswa baik dengan menggunakan 

Strategi KWL maupun tanpa 

menggunakan strategi KWL. Adapun 

data yang diperoleh dari hasil rata-rata 

lembar observasi dapat dilihat pada 

tabel. 

 

Tabel  2. Aktivitas Guru pada Proses Pembelajaran 

Pertemuan 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-Rata Kategori Rata-Rata Kategori  

1 80% Kuat 70% Kuat 

2 90% Sangat kuat 80% Sangat kuat 

3 100% Sangat kuat 90% Sangat kuat 

Rata-Rata 90,00% Sangat kuat 80,00% Kuat 
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Hasil analisis dan nilai posttest 

yang didapatkan dari siswa kelas 

eksperimen (menggunakan strategi KWL) 

dalam pembelajaran dengan materi 

ekosistem dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Penguasaan Konsep Siswa 

dengan Menggunakan Strategi KWL 

 

 

Adapun penguasaan konsep siswa 

yang menggunakan strategi KWL per- 

indikator dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Rata-rata Indikator Penguasaan Konsep Siswa Menggunakan Strategi KWL 

No Penguasaan konsep 

Pretest Posttest 

Rata-rata Kualifikasi Rata-rata Kualifikasi 

1. Mengingat (C1) 52,68 Kurang 74,64 Baik 

2. Memahami (C2) 49,48 Kurang 76,3 Baik 

3. Mengaplikasikan (C3) 43,9 Kurang 65,17 Baik 

4. Menganalisis (C4) 51,2 Kurang 78,05 Baik 

Rata-rata 49,31 Kurang 73,54 Baik 

 

Hasil analisis data nilai posttest 

yang didapatkan dari siswa kelas control 

dalam pembelajaran dengan materi 

ekosistem dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Penguasaan Konsep Siswa 

Tanpa Menggunakan Strategi KWL 

 

 Pretest Posttest 

Rata-rata 46,95 64,51 

Kategori Kurang Cukup 

 

Adapun penguasaan konsep siswa 

yang menggunakan strategi KWL per- 

ndikator dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6 Rata-rata Indikator Penguasaan Konsep Siswa Tanpa Menggunakan Strategi 

KWL 

No Penguasaan konsep 

Pretest Posttest 

    

Rata-rata Kualifikasi Rata-rata Kualifikasi   

1. Mengingat (C1) 51,70 Kurang 70,26 Baik 

2. Memahami (C2) 49,47 Kurang 68,64 Baik 

3. Mengaplikasikan (C3) 34,75 Gagal 46,95 Kurang 

4. Menganalisis (C4) 48,80 Kurang 66,45 Baik 

 Rata-rata 46,18 Kurang 63,07 Cukup 

 

 Pretest Posttest 

Rata-rata 49,39 74,02 

Kategori Kurang Baik 
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Setelah diketahui rata-rata hasil 

dari pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dan selanjutnya dilakukan 

perhitungan uji normalitas, homogenitas 

dan uji hipotesis Postest untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

strategi KWL terhadap penguasaan 

konsep siswa pada materi ekosistem. 

Untuk mengetahui normal atau 

tidaknya penyebaran nilai dari hasil 

posttest maka dilakukan uji normalitas. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel 7. 

 

Tabel 7 Perhitungan Uji Normalitas Postest 

Harga yang dicari Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

   

Rata-rata (x) 73,45 64,18 

Standar deviasi (sd) 12,45 13,50 

X² hitung. 2,510 6,839 

Derajat Kebebasan (dk) 3 3 

 

 

Harga yang dicari Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

   

X² tabel. 7,815 7,815 

Taraf signifikan 5% 5% 

Keterangan Normal Normal 

 

Setelah diketahui data berdistribusi 

normal, maka selanjutnya uji homogenitas. 

Hasil perhitungan uji hoogenitas dapat 

dilihat pada tabel 8.  

Tabel  8. Perhitungan Uji Hipotesis 

Postest 

Setelah kedua data berdistribusi 

normal dan variansnya homogen, maka 

dilanjutkan dengan uji t. hasil 

perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga yang dicari Hasil 

Varians besar (Vb) 12,45 

Varians kesil (Vk) 13,50 

Fhitung 1,18 

F tabel. 1,69 
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Tabel  9. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Postest 

Kelas 

Nilai Rata-rata 

thitung ttabel Keterangan 
Postes Sd     

Eksperimen 74,02 12,45 

11, 73 1,67 

Terdapat 

Kontrol 64,51 13,50 Pengaruh   

 

Berdasarkan tabel 3.8 diatas dapat 

diketahui bahwa nilai thitung = 11,73 > 

ttabel = 1,64, maka Ho di tolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat perbedaan 

yang positif dan signifikan pada 

pembelajaran yang menggunakan strategi 

KWL, hal ini berarti strategi KWL 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penguasaan konsep siswa pada 

materi ekosistem. 

Data untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan, maka digunakan skala likert  

 

yang tujuannya untuk mengidentifikasi 

kecenderungan atau sikap siswa. Respon 

siswa kelas eksperimen terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan 

strategi KWL diperoleh rata-rata 

keseluruhan 80,40 dengan kategori 

Sangat kuat, sedangkan respon siswa 

terhadap pembelajaran tanpa 

menggunakan strategi KWL diperoleh 

rata-rata keseluruhan 74,41 termasuk 

dengan kategori Kuat. Rata-rata respon 

antara kelas eksperimen dan kontrol 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Respon Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

strategi KWL terhadap penguasaan konsep 

siswa pada materi ekosistem. hasil 

penelitian ini dilihat dari pretest dan 

posttest. Pelaksanaan pretest dan posttest 

dalam penelitian ini menggunakan soal 

sebanyak 20 soal berupa pilihan ganda. 

Kemudian hasil pretest dan posttest baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol diolah dengan perhitungan analisis 

uji t. 

Menurut Purwanto (2013: 107) 

faktor yang memengaruhi proses belajar 

pada setiap orang dapat diikhtisarkan 

sebagai berikut: faktor luar dan faktor 

dalam. Faktor luar diantaranya lingkungan 

dan instrumental. Lingkungan dipengaruhi 

oleh alam dan sosial, sedangkan 
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instrumental dipengaruhi oleh kurikulum 

(bahan ajar), guru (pengajar), sarana dan 

fasilitas, dan administrasi(manajemen). 

Faktor dalam yaitu fisiologi dan psikologi. 

Psikologi dipengaruhi oleh kondisi fisik dan 

panca indera, sedangkan psikologi 

dipengaruhi oleh bakat, minat, kecerdasan, 

motivasi dan kemampuan kognitif. 

Ditegaskan oleh Isjoni (2011: 26) 

bahwa dalam Cooperative learning, para 

siswa dapat membuat kemajuan kearah 

pengembangan sikap, nilai dan tingkah laku 

yang memungkinkan mereka dapat 

berpartisipasi dalam komunitas mereka. 

Sehingga terciptanya tujuan utama 

Cooperative learning yaitu untuk 

memperoleh pengetahuan dengan 

temannya.  

Penggunaan strategi KWL dalam 

proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 

peran guru dalam pencapaian hasil belajar. 

Hal tersebut tidak lepas dari peran guru 

sebagai fasilitator dan pembimbing selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Hal 

ini juga sependapat dengan sanjaya (2009: 

14) mengatakan bahwa tugas guru adalah 

membimbing siswa agar siswa berkembang 

sesuai dengan tugas–tugas 

perkembangannya, melatih keterampilan 

baik keterampilan intelektual maupun 

keterampilan motorik sehingga siswa dapat 

dan berani hidup di masyarakat yang cepat 

berubah dan penuh persaingan, memotivasi 

siswa agar mereka dapat memecahkan 

berbagai persoalan hidup didalam 

masyrakat yang penuh tantangan dan 

rintangan, membentuk siswa yang memiliki 

kemampuan inovatif dan kreatif dan lain 

sebagainya. 

Menurut Syah (2000: 85) dalam 

peningkatan kecakapan kognitif yang 

perlu dikembangkan segera khususnya 

oleh guru yaitu strategi belajar 

memahami isi materi pelajaran dan 

strategi meyakini arti penting materi 

pelajaran aplikasinya serta menyerap 

pesan-pesan moral yang terkandung 

dalam materi pelajaran tersebut. 

Data lain yang digunakan sebagai 

data penunjang dalam penelitian ini 

yaitu respon siswa terhadap penerapan 

strategi KWL mencangkup indikator, 

yaitu: minat siswa terhadap pelajaran 

biologi, minat siswa terhadap materi 

ekosistem, kesiapan siswa dalam belajar 

dan minat siswa terhadap strategi 

belajar. Hasil yang diperoleh mengenai 

respon siswa terhadap strategi KWL 

pada materi ekosistem pada kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 

sebesar 80,40 termasuk kateogori sangat 

kuat, sedangkan hasil perhitungan 

angket respon siswa terhadap strategi 

KWL memiliki respon positif untuk 

digunakan dikelas. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata yang diperoleh termasuk 

kategori cukup kuat. 

Selain menggunakan angket 

sebagai data penunjang, juga digunakan 

lembar observasi guru dan siswa dengan 

tujuan untuk mengukur tingkah laku 

individu atau proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan. Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

strategi KWL pada pertemuan ke-1 

sampai pertemuan ke-3 mengalami 

peningkatan.hal ini dapat dilihat dari 

perolehan nilai rata-rata aktivitas guru 

sebesar 96,66 % dengan kategori sangat 

kuat dan rata-rata aktivitas siswa sebesar 

90,00 % dengan kategori sangat kuat. 

Selain kendala-kendala yang 

dihadapi, tidak sedikit pula kemudahan 

yang didapatkan ketika proses 

pembelajaran. Guru hanya bertugas 

sebagai fasilitator yang mengarahkan 

siswa agar lebih aktif berinteraksi 

dengan teman-temannya.  

Siswa lebih medah memahami 

materi, karena suasana belajar lebih 

kondusif sehingga meningkatkan gairah 

dan semangat belajar siswa dalam 

belajar. Proses pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan baik apabila tidak ada 

kerjasama antara guru dan siswa, serta 

antara siswa dengan siswa lainnya. 
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